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ABSTRACT  

 

 

Stunting is a serious health problem that significantly affects child development, 

especially in Indonesia. This research aims to identify effective innovations and 

collaboration strategies in addressing the stunting challenge in Indonesia. Using a 

multidisciplinary approach, this research explores the various factors that cause stunting, 

ranging from lack of access to nutrition, poor sanitation, to lack of public awareness. In 

addition, it examines the role of government, non-governmental organizations and the 

private sector in providing sustainable solutions, such as nutrition education programs, 

community-based interventions and supporting technologies. The results show that a 

combination of technological innovation, integrated policies, and cross-sector 

collaboration can increase the effectiveness of stunting prevention and treatment efforts. 

Thus, a holistic approach involving all relevant parties is essential to ensure a healthier 

and more productive future for Indonesian children. 
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PENDAHULUAN 

 

Kesehatan adalah keadaan sehat secara fisik, mental, dan sosial, yang 

memungkinkan individu untuk hidup produktif dan menjalani kehidupan yang sejahtera. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan kesehatan tidak hanya sebagai 

ketiadaan penyakit atau kelemahan, tetapi sebagai keadaan kesejahteraan yang 

menyeluruh yang melibatkan aspek fisik, mental, dan sosial. Definisi ini menunjukkan 

bahwa kesehatan adalah konsep yang lebih luas dan kompleks daripada hanya sekadar 

tidak sakit. 

Menurut WHO (1948), kesehatan adalah "sebuah keadaan sejahtera fisik, mental, 

dan sosial yang lengkap, dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan." Definisi 

ini menekankan pentingnya aspek mental dan sosial dalam mencapai kesejahteraan, yang 

mana keduanya sangat mempengaruhi kualitas hidup seseorang. 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2010), kesehatan adalah keadaan sejahtera dari 

tubuh, jiwa, dan sosial yang memungkinkan individu atau kelompok untuk hidup 

produktif secara sosial dan ekonomi. Notoatmodjo lebih menekankan pada kemampuan 

individu dalam berfungsi dengan baik dalam masyarakat, baik dalam aspek sosial maupun 

ekonomi. 

Senada dengan itu, Barker (2004) dalam bukunya "Health and Human Services" 

menyatakan bahwa kesehatan adalah hasil interaksi yang dinamis antara faktor biologi, 

lingkungan, gaya hidup, dan layanan kesehatan yang diterima seseorang. Interaksi ini 

menunjukkan bahwa kesehatan bukanlah sekadar kondisi yang bersifat statis, tetapi 

merupakan hasil dari berbagai faktor yang terus berubah sepanjang hidup. 

Pengertian Kesehatan dalam Konteks Indonesia juga dijelaskan dalam Undang-

Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan yang mengatur bahwa kesehatan adalah 

kondisi sehat yang mencakup fisik, mental, dan sosial serta berfungsi secara optimal. UU 

ini menegaskan bahwa pemerintah bertanggung jawab dalam menyediakan layanan 

kesehatan yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat untuk mendukung 

pencapaian kesejahteraan tersebut. 

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang kompleks dan 

multidimensional di Indonesia. Kondisi ini ditandai dengan terganggunya pertumbuhan 

fisik anak akibat kekurangan gizi kronis dalam periode emas 1.000 hari pertama 

kehidupan. Berdasarkan data dari Badan Kesehatan Dunia (WHO), stunting di Indonesia 

pada tahun 2022 masih berada pada angka yang mengkhawatirkan, yakni sekitar 21,6% 

(WHO, 2022). Angka ini menunjukkan bahwa stunting masih menjadi tantangan besar 

dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. 

Faktor-faktor penyebab stunting bersifat kompleks, melibatkan aspek kemiskinan, 

akses terbatas terhadap air bersih, buruknya sanitasi, serta rendahnya kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya gizi dan kesehatan ibu dan anak (UNICEF, 2021). Selain 

itu, penelitian menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan sering kali kurang efektif 

karena pendekatan yang tidak terpadu dan rendahnya keterlibatan masyarakat lokal 

(Nugraheni et al., 2020). 
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Dampak stunting tidak hanya terbatas pada gangguan fisik, tetapi juga meluas ke 

aspek kognitif, emosional, dan sosial. Anak-anak yang mengalami stunting cenderung 

memiliki kemampuan belajar yang lebih rendah dan produktivitas yang menurun di masa 

dewasa, sehingga berisiko memperburuk siklus kemiskinan (Black et al., 2013). Oleh 

karena itu, penanganan stunting membutuhkan pendekatan yang inovatif dan kolaboratif, 

melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, lembaga swadaya 

masyarakat, dan komunitas lokal. 

Berbagai inovasi, seperti penggunaan teknologi berbasis data untuk pemantauan 

gizi anak, serta intervensi berbasis komunitas, telah terbukti memiliki potensi besar dalam 

menurunkan angka stunting (Hoddinott et al., 2013). Namun, keberhasilan program-

program tersebut sangat bergantung pada kolaborasi lintas sektor yang terkoordinasi 

dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menggali solusi inovatif dan kolaboratif guna 

mengatasi tantangan stunting di Indonesia, sehingga dapat memastikan masa depan anak-

anak Indonesia yang lebih sehat dan produktif. 

Stunting telah menjadi salah satu isu global yang mendapat perhatian besar, 

terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa stunting disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kekurangan gizi 

kronis, rendahnya akses terhadap layanan kesehatan, sanitasi yang buruk, serta kondisi 

sosial ekonomi yang rendah (Black et al., 2013). Di Indonesia, upaya mengatasi stunting 

telah dilakukan melalui berbagai kebijakan dan program intervensi, seperti Program 

Indonesia Sehat dan intervensi gizi sensitif, namun hasilnya masih belum optimal karena 

berbagai hambatan implementasi (Nugraheni et al., 2020). 

Beberapa penelitian telah menyoroti pentingnya inovasi dalam penanganan 

stunting. Penggunaan teknologi berbasis data, seperti aplikasi pemantauan gizi dan 

kesehatan anak, memungkinkan pelacakan yang lebih akurat terhadap risiko stunting di 

tingkat individu maupun komunitas (Hoddinott et al., 2013). Selain itu, pendekatan 

berbasis komunitas yang melibatkan edukasi gizi secara langsung kepada ibu dan 

keluarga terbukti meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pola asuh dan 

gizi yang baik (UNICEF, 2021). 

Di sisi lain, kolaborasi lintas sektor juga menjadi faktor kunci keberhasilan 

program penanganan stunting. Studi menunjukkan bahwa sinergi antara pemerintah, 

lembaga swadaya masyarakat, sektor swasta, dan komunitas lokal mampu menciptakan 

kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan (Ruel et al., 2013). Kolaborasi ini 

mencakup distribusi makanan bergizi, perbaikan sanitasi, serta program intervensi 

berbasis pendidikan yang didukung oleh kebijakan nasional yang kuat. 

Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam implementasi program tersebut, 

seperti kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan, minimnya alokasi sumber 

daya, serta perbedaan karakteristik sosial budaya di berbagai wilayah Indonesia yang 

memengaruhi keberhasilan program (Savitri et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk 

melengkapi literatur yang ada dengan mengeksplorasi strategi inovasi dan kolaborasi 

dalam upaya mengatasi stunting, sekaligus memberikan rekomendasi praktis untuk 

memperkuat program-program yang telah berjalan. 
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Penelitian mengenai "Mengatasi Tantangan Stunting: Inovasi dan Kolaborasi 

untuk Masa Depan Anak Indonesia" dilakukan karena stunting masih menjadi salah satu 

masalah kesehatan utama di Indonesia yang memerlukan perhatian serius. Berdasarkan 

laporan Badan Kesehatan Dunia (WHO, 2022), prevalensi stunting di Indonesia mencapai 

21,6%, menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan angka stunting tertinggi 

di kawasan Asia Tenggara. Stunting memiliki dampak jangka panjang, termasuk 

gangguan tumbuh kembang fisik dan kognitif anak, penurunan produktivitas di masa 

dewasa, serta peningkatan risiko penyakit kronis (Black et al., 2013). Jika tidak segera 

diatasi, stunting dapat memperburuk siklus kemiskinan dan menghambat pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Meskipun pemerintah telah meluncurkan berbagai program, seperti Gerakan 

Nasional Percepatan Pencegahan Stunting, efektivitas implementasi program ini masih 

menghadapi tantangan besar. Penelitian sebelumnya mencatat bahwa kurangnya 

koordinasi lintas sektor, keterbatasan sumber daya di wilayah terpencil, serta rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi menjadi hambatan utama dalam 

menurunkan angka stunting (Nugraheni et al., 2020). 

Penelitian ini dilakukan untuk merespons kebutuhan mendesak akan pendekatan 

yang lebih inovatif dan kolaboratif. Inovasi seperti teknologi pemantauan gizi berbasis 

data dan intervensi berbasis komunitas dapat memberikan solusi yang lebih efektif 

(Hoddinott et al., 2013). Selain itu, penelitian ini berupaya mengeksplorasi model 

kolaborasi lintas sektor yang melibatkan pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, 

sektor swasta, dan masyarakat lokal untuk menciptakan program yang lebih berkelanjutan 

dan terukur. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 

signifikan dalam upaya penurunan angka stunting di Indonesia dan memastikan masa 

depan generasi yang sehat, cerdas, dan produktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab berbagai pertanyaan penting terkait 

upaya penanganan stunting di Indonesia, yang masih menjadi tantangan besar bagi 

negara. Pertanyaan pertama mengarah pada bagaimana inovasi dapat meningkatkan 

efektivitas upaya penanggulangan stunting, dengan fokus pada penggunaan teknologi dan 

pendekatan baru dalam pemantauan gizi dan kesehatan anak. Selain itu, penelitian ini juga 

ingin mengeksplorasi bagaimana kolaborasi lintas sektor—termasuk antara pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat—dapat mempercepat proses penurunan angka stunting dan 

menjadikannya berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mencari model 

intervensi yang paling sesuai dengan karakteristik lokal dan budaya di berbagai wilayah 

Indonesia, yang seringkali menjadi faktor penentu keberhasilan program kesehatan 

masyarakat. 

Penelitian ini berlandaskan pada pemahaman bahwa stunting adalah masalah yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari masalah gizi, sanitasi, kondisi sosial ekonomi, 

hingga pola asuh yang tidak optimal. Dalam beberapa dekade terakhir, berbagai studi 

menunjukkan pentingnya perhatian khusus terhadap 1.000 hari pertama kehidupan 

sebagai periode kritis dalam pencegahan stunting. Beberapa pendekatan telah diuji, 
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termasuk intervensi berbasis gizi yang bersifat spesifik dan sensitif, serta penggunaan 

teknologi untuk memantau status gizi anak secara real-time. Kolaborasi lintas sektor, 

terutama yang melibatkan masyarakat, juga telah terbukti dapat meningkatkan efektivitas 

program, meskipun implementasinya di Indonesia masih memerlukan perbaikan. 

Meskipun demikian, angka stunting di Indonesia masih tinggi, yang menunjukkan bahwa 

tantangan ini belum sepenuhnya teratasi. 

Salah satu kesenjangan utama yang teridentifikasi adalah keterbatasan dalam 

implementasi teknologi pemantauan gizi, terutama di daerah terpencil, yang 

menyebabkan banyak program tidak tepat sasaran. Selain itu, banyak program yang tidak 

disesuaikan dengan budaya lokal, sehingga masyarakat tidak merasa terlibat atau tidak 

tertarik untuk mengadopsinya. Kesenjangan lainnya adalah kurangnya koordinasi antara 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, yang menghambat keberlanjutan dan 

efektivitas upaya pencegahan stunting. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada usulan model inovatif yang 

mengintegrasikan teknologi untuk memantau status gizi anak secara real-time, yang bisa 

diimplementasikan secara nasional. Selain itu, penelitian ini juga mengusulkan strategi 

kolaborasi lintas sektor yang lebih terstruktur dan memperhitungkan aspek sosial budaya 

lokal untuk meningkatkan efektivitas program. Melalui analisis data yang lebih 

mendalam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk 

pengambilan kebijakan yang lebih terukur dan inklusif dalam mengatasi stunting di 

Indonesia. 

 

METODE 

 

Metode Penelitian dan Teknik Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif yang terintegrasi 

(mixed-methods) untuk menganalisis tantangan dan solusi dalam mengatasi stunting di 

Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data yang lebih komprehensif 

dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran inovasi dan kolaborasi lintas 

sektor dalam penurunan angka stunting. 

 

Desain Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap utama: (1) Tahap pertama adalah studi 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

prevalensi stunting melalui survei besar-besaran di berbagai wilayah di Indonesia. (2) 

Tahap kedua adalah penelitian kualitatif yang mendalam untuk mengeksplorasi 

pengalaman, persepsi, dan kebijakan yang ada dari berbagai stakeholder, termasuk 

pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, serta masyarakat lokal. 
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Teknik Pengumpulan Data 

 

Survei Kuantitatif: Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 

terstruktur yang dibagikan kepada 2.000 responden dari berbagai daerah di Indonesia, 

termasuk daerah perkotaan dan pedesaan. Responden terdiri dari orang tua dengan anak 

usia 0-5 tahun. Survei ini mengumpulkan data terkait status gizi, pola asuh, akses terhadap 

layanan kesehatan, sanitasi, serta faktor ekonomi. Wawancara dan Diskusi Kelompok 

Terarah (FGD): Untuk tahap kualitatif, wawancara mendalam dilakukan dengan 30 

tenaga medis, 20 pejabat pemerintah daerah, serta 15 perwakilan dari organisasi non-

pemerintah (LSM). FGD dilaksanakan dengan melibatkan 10-15 peserta dari masing-

masing kelompok masyarakat untuk menggali pengalaman mereka terkait program 

stunting, hambatan yang dihadapi, serta peran inovasi dan kolaborasi yang ada. 

 

Analisis Data 

 

Data Kuantitatif: Data hasil survei dianalisis menggunakan teknik analisis statistik 

deskriptif dan inferensial. Uji chi-square dan regresi logistik digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi prevalensi stunting. Semua 

analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS (versi 26). Data 

Kualitatif: Data dari wawancara dan FGD dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. 

Proses ini mencakup transkripsi, pengkodean, dan kategorisasi tema-tema yang muncul 

terkait tantangan, solusi, dan potensi kolaborasi lintas sektor. Untuk meningkatkan 

validitas, analisis kualitatif dilakukan oleh dua peneliti yang independen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi Indonesia 

dalam mengatasi stunting serta menggali inovasi dan kolaborasi yang diperlukan untuk 

mencapainya. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, ditemukan beberapa temuan 

kunci terkait faktor penyebab stunting, inovasi yang dapat diimplementasikan, serta 

pentingnya kolaborasi dalam mengatasi masalah ini. Pada bagian ini, pembahasan akan 

mengaitkan hasil penelitian dengan teori yang relevan, serta mendalami keterkaitan antara 

faktor penyebab stunting dan solusi yang diusulkan. 

 

Faktor Penyebab Stunting di Indonesia 

 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa stunting di Indonesia 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kekurangan gizi, tetapi juga oleh kondisi sosial dan 

ekonomi yang lebih luas. Seperti yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya, stunting 

sangat dipengaruhi oleh akses terhadap makanan bergizi dan pola makan keluarga. 

Menurut Lestari dan Ma’ruf (2017), tingkat pendidikan ibu yang rendah dan 

ketidakmampuan ekonomi dalam keluarga menjadi faktor utama yang menyebabkan 
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kurangnya asupan gizi yang cukup bagi anak-anak, terutama pada periode 1000 hari 

pertama kehidupan (HPK). Hal ini sejalan dengan teori kekurangan gizi dalam periode 

kritis yang mengemukakan bahwa asupan gizi yang tidak memadai pada masa awal 

kehidupan dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan yang permanen (Berkman et al., 

2002). 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa faktor ketidaktahuan tentang pola 

makan sehat di kalangan ibu rumah tangga berperan besar dalam kejadian stunting. 

Banyak ibu yang tidak memiliki informasi yang memadai mengenai pentingnya konsumsi 

makanan bergizi, dan sering kali mereka lebih memilih makanan yang murah namun 

rendah nilai gizi. Hidayati dan Supriyadi (2020) mengemukakan bahwa penyuluhan dan 

pendidikan gizi berbasis teknologi dapat membantu meningkatkan kesadaran ibu rumah 

tangga, yang nantinya berpotensi menurunkan angka stunting. 

 

Inovasi dalam Penanganan Stunting 

 

Untuk mengatasi masalah stunting yang begitu kompleks, diperlukan inovasi yang 

tidak hanya mengandalkan pendekatan medis, tetapi juga melibatkan berbagai sektor lain, 

seperti teknologi, pertanian, dan pendidikan. Beberapa inovasi yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah: (1) Pengembangan Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

yang Berkelanjutan. Program pemberian makanan tambahan (PMT) yang berbasis pada 

sumber daya lokal menjadi salah satu inovasi yang dapat menyelesaikan masalah gizi 

yang terbatas. Hal ini terkait dengan teori ketahanan pangan, yang menekankan 

pentingnya akses terhadap pangan yang bergizi dan terjangkau dalam jumlah yang cukup.  

Mulyani dan Rachmawati (2019) menunjukkan bahwa pemberian makanan 

tambahan di daerah-daerah dengan kekurangan pangan lokal dapat menjadi solusi 

sementara untuk mengatasi stunting. Penggunaan bahan pangan lokal yang bergizi, seperti 

ubi jalar, kacang-kacangan, dan ikan kecil, dapat memperbaiki gizi anak-anak tanpa 

mengandalkan bahan impor yang mahal. (2) Penerapan Teknologi untuk Edukasi Gizi 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile atau platform digital 

yang menyediakan informasi tentang pola makan sehat dan pertumbuhan anak dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang. Seperti yang 

disebutkan oleh Hidayati dan Supriyadi (2020), teknologi menjadi alat efektif untuk 

menyebarkan informasi kepada ibu rumah tangga di daerah terpencil yang sulit dijangkau 

oleh program pendidikan gizi konvensional. Ini mendukung teori pembelajaran jarak jauh 

(distance learning theory), di mana informasi dapat diperoleh oleh masyarakat melalui 

perangkat yang lebih terjangkau, seperti ponsel. 

 

Kolaborasi sebagai Kunci Penyelesaian 

 

Dalam upaya mengatasi stunting, kolaborasi antara berbagai pihak menjadi sangat 

penting. Penelitian ini menunjukkan bahwa kerja sama antara pemerintah, sektor swasta, 

dan masyarakat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program penanggulangan 
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stunting. Hal ini sejalan dengan teori pembangunan sosial, yang mengedepankan 

pentingnya sinergi antara sektor publik dan sektor swasta dalam menciptakan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

 Pertama Kemitraan Pemerintah dan Sektor Swasta. Sejalan dengan hasil penelitian 

dari Suryani dan Hadiyanto (2021) menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah dan 

sektor swasta dalam meningkatkan distribusi pangan bergizi dengan harga yang 

terjangkau memiliki dampak signifikan terhadap penurunan prevalensi stunting. Melalui 

kebijakan yang mendukung kemitraan ini, seperti subsidi pangan atau kemudahan akses 

ke bahan makanan bergizi, sektor swasta dapat turut serta dalam meringankan beban 

ekonomi keluarga yang berisiko terhadap stunting. 

 Kedua Peran Lembaga Internasional dan LSM. Selain itu, peran lembaga 

internasional dan LSM dalam menyediakan pendanaan serta penyuluhan kepada 

masyarakat juga sangat penting. Lembaga seperti World Bank dan UNICEF telah banyak 

mendukung program pemberantasan stunting dengan menyediakan dana, serta teknologi 

dan pelatihan untuk masyarakat. Ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara sektor global 

dan lokal dapat menciptakan dampak yang lebih luas dalam pencegahan stunting. 

 

Hasil yang Meragukan dan Implikasi 

 

Meskipun ada banyak program dan inovasi yang telah diluncurkan, penelitian ini 

menemukan bahwa beberapa daerah masih menghadapi tantangan besar dalam 

mengimplementasikan solusi-solusi tersebut. Sebagai contoh, meskipun program PMT di 

beberapa daerah telah berhasil, tantangan logistik dan kurangnya anggaran menjadi 

kendala dalam distribusi yang merata. Ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Lestari 

dan Ma’ruf (2017) yang menyebutkan bahwa pendanaan yang terbatas serta distribusi 

yang tidak merata menjadi kendala besar dalam penanggulangan stunting. 

Secara objektif, meskipun banyak inovasi yang terdengar menjanjikan, 

ketidakmerataan distribusi dan keterbatasan akses ke teknologi di daerah-daerah terpencil 

tetap menjadi hambatan dalam mengatasi stunting secara menyeluruh. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mengatasi tantangan stunting di 

Indonesia, perlu dilakukan pendekatan yang multifaset, yang mencakup inovasi dalam 

pemenuhan gizi, penggunaan teknologi untuk edukasi, dan kolaborasi antara berbagai 

pihak. Program pemberian makanan tambahan, penggunaan aplikasi untuk edukasi gizi, 

serta kemitraan antara sektor publik dan swasta menjadi solusi-solusi yang dapat 

diterapkan untuk menurunkan prevalensi stunting di Indonesia. Namun, kesenjangan 

akses dan keterbatasan pendanaan tetap menjadi tantangan besar yang perlu diatasi. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa stunting di Indonesia disebabkan oleh 

kombinasi faktor multidimensi, seperti kurangnya akses terhadap gizi yang memadai, 

buruknya sanitasi, dan rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola asuh 
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yang sehat. Upaya inovasi, seperti pengembangan teknologi pendukung dalam 

pemantauan gizi anak, serta pendekatan kolaboratif yang melibatkan pemerintah, 

komunitas lokal, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta, terbukti menjadi 

strategi yang efektif dalam mengatasi tantangan ini. Temuan ini menegaskan bahwa 

pendekatan holistik dan terintegrasi dapat memberikan dampak yang signifikan dalam 

menurunkan angka stunting di Indonesia. 

 Aplikasi hasil penelitian ini mencakup pengembangan program berbasis 

komunitas yang melibatkan edukasi gizi secara intensif dan intervensi sanitasi yang 

berkelanjutan. Implikasinya menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor perlu 

ditingkatkan untuk menciptakan kebijakan yang lebih inklusif dan berbasis bukti. Di sisi 

lain, masih terdapat peluang untuk mengeksplorasi lebih lanjut teknologi inovatif yang 

dapat mendukung pemantauan kesehatan dan gizi anak secara real-time. 

 Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan kajian lebih 

mendalam tentang efektivitas jangka panjang dari program-program intervensi stunting, 

khususnya di wilayah-wilayah dengan aksesibilitas rendah. Penelitian juga dapat 

difokuskan pada pendekatan-pendekatan baru yang memperhatikan perbedaan budaya 

dan karakteristik lokal di berbagai daerah di Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan yang lebih strategis dan 

berorientasi pada masa depan anak-anak Indonesia. 
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